LANDASAN KONSEPTUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR






3.1 TINJAUAN WILAYAH YOGYAKARTA 
 Yogyakarta berasal dari 2 kata, yaitu Ayodhya atau Ayogya yang memiliki arti 
kedamaian („a‟ berarti tidak, „yodhya atau yudha‟ berarti perang) dan Karta yang 
memiliki arti baik. Yogyakarta, lebih sering disebut Jogja, memiliki banyak julukan 
yang dikenal banyak orang seperti kota pelajar, kota wisata, kota gudeg, kota budaya, 
juga kota perjuangan. 
 
Gambar 3. 1 Peta DIY 
Sumber : sumber.com 
3.2.1 Letak Wilayah Geografis 





.15‟ Bujur Timur. DIY memiliki luas sekitar 3185,80 
km
2 
atau sekitar 0,17%-nya dari luas Indonesia
32
. 
  Yogyakarta memiliki beberapa batas yang mengelilingi wilayah 
administratif Provinsi Jawa Tengah, yaitu : 
1. Batas sebelah Utara :  Kabupaten Magelang dan Boyolali 
2. Batas sebelah Barat :  Kabupaten Purworejo 
3. Batas sebelah Timur :  Kabupaten Klaten dan Wonogiri 
4. Batas sebelah Selatan :  Samudera Hindia 
                                                             
32 Mainil Asni, SE, M.E dkk. (2016). Analisis Informasi Statistik Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Yogyakarta: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah – Badan Pusat Statistik. 
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  Yogyakarta terbagi menjadi 5 daerah tingkat II, 78 kecamatan, 438 
desa dan kelurahan. Daerah tingkat II terdiri dari 1 kota dan 4 kabupaten : 
1. Kota Yogyakarta, memiliki luas 32,50 km
2
 (1,03% dari luas wilayah 
provinsi DIY). 
2. Kabupaten Bantul, memiliki luas 506,85% km
2
 (15,91% dari luas wilayah 
provinsi DIY). Ibukotanya yaitu Kabupaten Bantul. 
3. Kabupaten Sleman, memiliki luas 574,82% km
2
 (18,04% dari luas wilayah 
provinsi DIY). Ibukotanya yaitu Kabupaten Sleman. 
4. Kabupaten Kulonprogo, memiliki luas 586,28% km
2
 (18,40% dari luas 
wilayah provinsi DIY). Ibukotanya yaitu Kabupaten Wates. 
5. Kabupaten Gunungkidul, memiliki luas 1485,36 km
2
 (46,62% dari luas 
wilayah provinsi DIY). Ibukotanya yaitu Kabupaten Wonosari. 
3.2.2 Topografi 




1. Satuan Gunung Merapi, meliputi Sleman, Kota Yogyakarta, dan sebagian 
Bantul. Kawasan Gunung Merapi yang memiliki daya tarik khusus untuk 
objek pendidikan, penelitian, dan pariwisata. 
2. Satuan Pegunungan Selatan, terletak di Gunung Kidul. Di kawasan ini 
terdapat dataran tinggi Wonosari dan memiliki karakteristik tanah dangkal 
dan jarangnya vegetasi penutup. 
3. Satuan Pegunungan Kulon Progo, terletak di Kulon Progo bagian utara. Di 
kawasan ini memiliki ciri khas topografi berbukit, kemiringan lereng 
curam, dan potensi air yang kecil. 
4. Satuan Dataran Rendah, membentang dari Kulon Progo sampai Bantul 
yang berbatasan dengan Pegunungan Seribu berupa bentang lahan fluvial 
(hasil pengendapan sungai) yang didominasi dataran aluvial. 
                                                             
33
 Mainil Asni, SE, M.E dkk. (2016). Analisis Informasi Statistik Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Yogyakarta: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah – Badan Pusat Statistik. 
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3.2.3 Kondisi Iklim 
Yogyakarta memiliki 4 kabupaten. Kabupaten Sleman, Kulon Progo, 
dan Kota Yogyakarta memiliki iklim dengan bulan basah 5-6 bulan dan bulan 
kering 2-3 bulan. Sedangkan Kabupaten Bantul memiliki bulan basah 5-6 
bulan dan bulan kering 4-6 bulan. Curah hujan tahunan di Yogyakarta antara 
sekitar 1000-1500mm per tahun hingga sekitar 1500-2000mm per tahun yang 
penyebarannya merata, kecuali di Gunung Kidul dan Kulon Progo. 
3.2.4 Potensi Kawasan 
Setiap wilayah di Yogyakarta tentunya memiliki berbagai potensi. 
Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional untuk potensi, hirarki, dan 
fungsi kota di DIY yaitu antara lain
34
 : 
1. Kabupaten Sleman 
Kabupaten Sleman memiliki potensi sebagai tempat untuk transit 
pemasaran hasil buah-buahan ke kota lain. 
2. Kabupaten Bantul 
Kabupaten Bantul memiliki potensi di bidang pertanian yang mendominasi 
kegiatan ekonomi kota sebagai pusat pemasaran hasil pertanian, rumah 
tangga, dan industri kecil 
3. Kota Yogyakarta 
Kota Yogyakarta memiliki potensi pada sektor pariwisata yang 
mendukung ekonomi kota, berkembangnya industri kecil yang menunjang 
promosi wisata. 
3.2.5 Rencana Pembangunan Daerah 
  Tiap daerah di DIY memiliki rencana yang berbeda untuk dijadikan 
suatu atau beberapa rencana pembangunan Pembagian wilayah DIY juga bisa 
dilihat dari rencana daerah pengembangannya, yaitu
35
 : 
1. Kabupaten Sleman 
                                                             
34 Mainil Asni, SE, M.E dkk. (2016). Analisis Informasi Statistik Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Yogyakarta: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah – Badan Pusat Statistik. 
35 Bappeda. (2014). Jogja Masa Depan [Online Forum]. Retrieved from 
http://bappeda.jogjaprov.go.id/jogja_masa_depan   
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Kabupaten Sleman diarahkan untuk rencana pengembangan layanan 
pariwisata, perumahan, dan kesehatan. 
2. Kabupaten Bantul 
Kabupaten Bantul diarahkan untuk rencana pengembangan layanan 
pariwisata dan industri, pertanian, perdagangan, holtikultura, pangan, 
perumahan, kesehatan, dan pendidikan. 
3. Kabupaten Gunung Kidul 
Kabupaten Gunung Kidul diarahkan untuk rencana pengembangan layanan 
pariwisata, pertanian, perdagangan, ternak, kerajinan, dan tenaga kerja. 
4. Kabupaten Kulon Progo 
Kabupaten Kulon Progo diarahkan untuk rencana pengembangan layanan 
pariwisata dan industri, pertanian, perdagangan, pertambangan, dan 
holtikultura. 
5. Kota Yogyakarta 
Kota Yogyakarta diarahkan untuk rencana pengembangan layanan 
pariwisata, perindustrian, perdagangan, perumahan, dan pendidikan. 
3.2.6 Pusat Kebudayaan 
Yogyakarta, terkenal dengan kebudayaannya yang kental. Berbagai 
peninggalan-peninggalan yang menggambarkan nilai budaya Yogyakarta 
seperti pada candi-candi, istana sultan, rumah Joglo, kendaraan andhong/dokar 
masih dapat dilihat dan disaksikan hingga saat ini. 
Seperti tertulis pada Undang-undang Keistimewaan Daerah Istimewa 
Yogyakarta No. 13 Tahun 2012 yang dimiliki DIY, semakin memantapkan 




Sampai saat ini, masyarakat Yogyakarta masih peduli dan tetap 
menjaga tatanan kehidupan masyarakat Jawa, seperti pada kegiatan adat 
istiadat, bahasa, sosial kemasyarakatan, dan kesenian. Meskipun begitu, 
Yogyakarta tidak menutup diri terhadap budaya-budaya kontemporer yang 
mulai masuk ke Yogyakarta. 
                                                             
36 Pemerintah DIY. (2012). Undang-undang Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta No. 13 Tahun 2012 
[Online Forum]. Retrieved from https://ngada.org/uu13-2012bt.htm 
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Yogyakarta dikenal dengan keramah-tamahan yang menjadikan 
Yogyakarta banyak diminati pengunjung/wisatawan dan terus meningkat setiap 
tahunnya. Hal ini menunjukkan semakin dipercayanya Yogyakarta oleh para 
wisatawan/pengunjung. 
Dengan dimunculkannya slogan baru, yaitu Jogja Istinewa, maka 
diharapkan kepariwisataan Yogyakarta yang semakin istimewa. Keistimewaan 
itu mulai diwujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, manajemen 
pengelolaan daya tarik wisata yang baik, dan industri kepariwisataan yang 
berkualitas untuk mendukung visi pada tahun 2025 dimana Yogyakarta akan 
menjadi daerah tujuan wisata terkemuka di Asia Tenggara. 
 
Gambar 3. 2 Grafik Perkembangan Wisatawan Mancanegara ke DIY Tahun 
2013-2017 





Gambar 3. 3 Grafik Perkembangan Wisatawan Nusantara ke DIY Tahun 
2013-2017 
Sumber : Statistik Kepariwisataan, 2017 
 
 
Gambar 3. 4 Grafik Perkembangan Wisatawan Mancanegara dan Nusantara 
ke DIY Tahun 2013-2017 
Sumber : Statistik Kepariwisataan, 2017 
 
Dari grafik di atas, bisa disimpulkan bahwa jumlah wisatawann 
mancanegara maupun nusantara yang mengunjungi Yogyakarta antara tahun 
2013 sampai 2017 mengalami peningkatan tiap tahunnya yang berarti 
Yogyakarta memiliki tingkat daya tarik yang terus meningkat. 
Setiap wilayah di Yogyakarta (Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, 
Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul, dan Kabupaten Kulon Progo) 
memiliki berbagai fasilitas pariwisata yang tentunya akan menjadi daya tarik 
wisatawan untuk mengunjungi wilayah yang memiliki objek wisata tersebut, 
salah satunya yaitu museum yang menjadi daya tarik tersendiri bagi para 
pecinta kebudayaan di Jawa. Berikut tabel jumlah pengunjung museum di 







Tabel 3. 1 Jumlah Pengunjung Museum di Kota Yogyakarta Tahun 2017 
 
 
Sumber : Statistik Kepariwisataan, 2017 
 
Pada tahun 2017, jumlah wisatawan yang mengunjungi berbagai 
museum di Kota Yogyakarta yang termasuk kategori wisatawan mancanegara 
berjumlah 17.761 orang, wisatawan nusantara berjumlah 1.208.466 orang, 








Tabel 3. 2 Jumlah Pengunjung Museum di Kabupaten Sleman Tahun 2017 
 
 
Sumber : Statistik Kepariwisataan, 2017 
 
Pada tahun 2017, jumlah wisatawan yang mengunjungi berbagai 
museum di Kabupaten Sleman yang termasuk kategori wisatawan mancanegara 
berjumlah 22.864 orang, wisatawan nusantara berjumlah 745.297 orang, 










Tabel 3. 3 Jumlah Pengunjung Museum di Kabupaten Bantul Tahun 2017 
 
Sumber : Statistik Kepariwisataan, 2017 
 
Pada tahun 2017, jumlah wisatawan yang mengunjungi berbagai 
museum di Kabupaten Bantul yang termasuk kategori wisatawan mancanegara 
berjumlah 1.427 orang, wisatawan nusantara berjumlah 631.738 orang, dengan 
total keseluruhan 633.165 orang. 
Berbeda dengan Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, dan Kabupaten 
Bantul, Kabupaten Gunung Kidul dan Kabupaten Kulon Progo tidak memiliki 
objek wisata museum, tetapi menawarkan objek wisata dengan ciri khas yang 
menunjukan keindahan alamnya. 
3.2 PENENTUAN LOKASI GALERI GUNPLA DAN CAFÉ 
3.2.1 Kriteria Pemilihan Lokasi 
Dalam merancang galeri gunpla dan café, perlu mempertimbangkan 
beberapa kriteria yang harus ada demi terwujudnya galeri dan café yang 
menarik bahkan bisa menjawab kebutuhan masyarakat. Berikut ini beberapa 
kriteria yang harus ada pada lokasi Galeri Gunpla dan Café di Yogyakarta : 
 Lokasi mudah ditemukan. 
 Lokasi yang berkembang/maju. 
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 Lokasi tergolong sering ramai dan dengan intensitas penduduk yang tinggi. 
 Lokasi yang memiliki sarana dan prasarana pendukung seperti akses jalan 
yang luas. 
 Lokasi yang dekat dengan wilayah/daerah pariwisata yang sering 
dikunjungi para wisatawan. 
 Lokasi dengan bangunan sekitar yang mendukung fungsi dari galeri dan 
café yang akan diranacang dan tidak mematikan bisnis galeri atau café 
atau galeri dan café lain yang berada di sekitar lokasi yang terpilih. 
3.2.2 Penentuan Lokasi 
Berdasarkan kriteria-kriteria pemilihan lokasi diatas, maka pemilihan 
lokasi dalam perencanaan dan perancangan Galeri Gunpla dan Café yang 
cukup sesuai yaitu di Kabupaten Sleman, Yogyakarta.  
Kabupaten Sleman cukup memenuhi syarat untuk mendukung 
perencanaan dan perancangan Galeri Gunpla dan Café karena merupakan 
kabupaten yang perkembangan kotanya cukup cepat sehingga masyarakatnya 
pun banyak yang menggemari hobi gundam yang termasuk hobi modern.  
3.2.3 Tinjauan Wilayah Kabupaten Sleman 









29‟30‟‟ Bujur Timur. Kabupaten Sleman memiliki luas 
sekitar 574,82 km
2 
atau sekitar 18%-nya dari DIY
37
. 
  Kabupaten Sleman memiliki beberapa batas yang mengelilingi wilayah 
administratif Provinsi Jawa Tengah, yaitu : 
1. Batas sebelah Utara :  Kabupaten Magelang dan Boyolali 
2. Batas sebelah Barat :  Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten 
Magelang 
3. Batas sebelah Timur :  Kabupaten Klaten 
4. Batas sebelah Selatan :  Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, dan 
Kabupaten Gunung Kidul 
                                                             
37 Sri Rahayu. (2012). Perubahan Penggunaan Lahan dan Kesesuaiannya Terhadap RDTR di Wilayah Peri-




Gambar 3. 5 Peta Kabupaten Sleman 
Sumber : www.peta-hd.com 
3.2.4 Kriteria Pemilihan Site 
Selain lokasi yang harus mendukung, tentunya pemilihan site juga 
harus mendukung. Site yang akan dipilih untuk perencanaan dan perancangan 
Galeri Gunpla dan Café di Yogyakarta harus memenuhi berbagai kriteria 
sebagai berikut :  
 Tata guna lahan, penggunaan lahan di lokasi dengan intensitas kepadatan 
penduduk yang tinggi. 
 Aksesibilitas, lokasi lahan yang mudah dijangkau dan dikenali dengan 
didukung fasilitas jalan yang baik dan lingkungan sekitar yang 
mendukung. 
 Tempat yang berada dekat dengan komunitas pecinta gunpla atau penjual 
mainan gunpla. 
 Tersedianya fasilitas infrastruktur yang lengkap seperti listrik, drainase, 
sanitasi, telepon, PDAM. 
3.2.5 Alternatif Site 
Setelah mengidentifikasi kriteria lokasi dan memilih lokasi, maka 
dilanjutkan mengidentifikasi kriteria site dan memilih site yang sesuai dengan 
identifikasi-identifikasi sebelumnya. Maka dari itu, ada 3 alternatif site yang 
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berpotensi menjawab kriteria-kriteria tersebut. Beberapa diantaranya dengan 
dilakukan juga berbagai identifikasi dan pertimbangan : 
1. Alternatif Site 1 
  Lokasi site 1 berada di Jl. Magelang, Km. 5, Mlati, Sinduadi, 
Kabupaten Sleman, DIY. Site ini memiliki panjang ±100m
2
 dan lebar 
±38m
2
. Sehingga didapat luas site sebesar 4000m
2
. Site ini termasuk 
kategori zona perencanaan perdagangan dan jasa. 
  Jalan Magelang termasuk lokasi yang ramai pengunjung, 
intensitas penduduk yang padat, mudah ditemukan, dan didukung fasilitas 
jalan raya yang lebar. 
 
Gambar 3. 6 Lokasi Site 1 
Sumber : Google Earth 
 
2. Alternatif Site 2 
  Lokasi site 2 berada di Jl. Prof. Herman Yohanes No.108, 
Samirono, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, DIY. Site ini 
memiliki luas site sebesar 3000m
2
. Site ini termasuk kategori zona 
perencanaan perdagangan dan jasa. 
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  Jalan Prof. Herman Yohanes ini termasuk lokasi yang berada di 
tengah kota yang terkenal dengan Gudeg Sagan yang sangat iconic di site 
tersebut. Selain itu, di site tersebut juga terdapat toko Unicorn Toys yang 
menjual mainan gunpla. Jadi, harapan ke depan, toko Unicorn Toys 
dengan galeri dan café ini bisa bekerjasama. 
 
Gambar 3. 7 Lokasi Site 2 
Sumber : Google Earth 
 
3. Alternatif Site 3 
  Lokasi site 3 berada di Jl. Jogja Ring Road Utara, Manggung, 
Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, DIY. Site ini memiliki luas 
4000m2. Site ini termasuk kategori zona perencanaan perdagangan dan 
jasa. 
  Lokasi ini tepatnya terletak sejalur dengan Jalan Ring Road 
Utara. Lokasi ini tentunya didukung oleh jalan raya yang luas, tetapi 
sistem jalan raya yang sudah diatur sehingga kendaraan roda dua maupun 
roda empat sulit untuk bergerak bebas seperti mencari jalur untuk putar 




Gambar 3. 8 Lokasi Site 3 
Sumber : Google Earth 
3.2.6 Penentuan Site 
  Setelah dilakukan studi mengenai alternatif dari ketiga site tersebut, 
selanjutnya akan diambil dari ketiga alternatif site tersebut, akan dilakukan 
perbandingan untuk menentukan site mana yang sesuai dengan kriteria dan 
paling optimal : 
Tabel 3. 4 Penilaian Lokasi 
Kriteria Site 1 Site 2 Site 3 
Akses Pinggir jalan, mudah 
diakses oleh 
kendaraan roda dua 




Pinggir jalan, mudah 
diakses oleh 
kendaraan roda dua 




Pinggir jalan, mudah 
diakses oleh 
kendaraan roda dua 




































sering ramai karena 




sering ramai karena 




sering ramai karena 
dekat dengan jalan 
arteri. 
3 



















Berada agak jauh 
dari fasilitas hiburan 
lainnya. 
1 
Akses Jalan Raya Di pinggir jalan raya 
dengan lebar 6m (3m 




Di pinggir jalan raya 





Di pinggir jalan raya 
dengan lebar 3m 
(roda empat) dan 
1.5m (roda 2) (2 
arah). 
3 
Total 20 19 18 
Sumber : Analisis Penulis, 2019 
 
Dari hasil analisis Tabel 3.4, maka bisa diambil kesimpulan, bahwa 
lokasi yang lebih banyak memenuhi kriteria yaitu site di Jl. Magelang, Km. 5, 
Mlati, Sinduadi, Kabupaten Sleman, DIY. Site ini merupakan lokasi dengan 
zona untuk perdagangan dan jasa. Tidak banyak terdapat tempat untuk kuliner, 
tetapi banyak toko menjual mainan, furniture, peralatan rumah tangga, ada juga 
bengkel, tempat hiburan seperti karaoke dan dunia gemerlap, bahkan ada mall, 
yaitu Jogja City Mall. 
